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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki peran penting dalam 

pengelolaan pajak guna mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pajak menjadi sumber pendapatan 

utama negara yang digunakan untuk membiayai sektor-sektor vital seperti 

infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan layanan publik. Dengan jumlah penduduk 

yang besar dan sektor ekonomi yang beragam, sistem perpajakan Indonesia 

berperan strategis dalam menciptakan pemerataan kekayaan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, pemerintah mengandalkan 

pajak dari masyarakat sebagai sumber utama penerimaan negara. Berdasarkan data 

pelaporan dari Kementerian Keuangan, pajak memberikan kontribusi besar 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2024, 

realisasi penerimaan pajak mencapai Rp 1.932,4 triliun atau setara dengan 100,5% 

dari target yang telah ditetapkan. Pertumbuhan penerimaan pajak tercatat sebesar 

3,5%, yang sebagian besar didorong oleh penerimaan dari jenis pajak utama, seperti 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, PPh final, dan PPh dalam negeri (Kementerian 

Keuangan, 2025). 

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun (2007) Pasal 

1 (satu) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang bersifat terutang oleh orang pribadi atau badan 



2 
 

 
 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Akan tetapi, beberapa perusahaan sering 

menganggap bahwa pajak merupakan beban yang bertujuan untuk mengurangi 

laba. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak, 

termasuk melalui praktik penghindaran pajak (tax avoidance) dengan 

memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan yang berlaku (Liliana & Karina, 

2025). Dengan adanya penurunan laba pada sebuah perusahaan, maka perusahaan 

tersebut dinilai mengalami penurunan kinerja. Hal itu menyebabkan banyak 

perusahaan yang melakukan praktik pehindaran pajak atau tax avoidance guna 

meminimalkan beban pajak sehingga dapat memperoleh laba yang sebesar-

besarnya demi mewujudkan kesejahteraan investor (Sutanto & Lasar, 2023). 

Peinghindaran pajak meiruipakan salah satui cara meinguirangi beisarnya beiban 

pajak seicara leigal deingan meimanfaatkan ceilah-ceilah peiratuiran peirpajakan tanpa 

meilanggar keiteintuian peirpajakan yang beirlakui (Praystya & Anggrainiei, 2024). 

Peineirimaan pajak dari seiktor pajak yang dilakuikan peimeirintah seiringkali tidak 

makmisal kareina diseibabkan adanya peirbeidaan keipeintingan antara peimeirintah dan 

peiruisahaan seibagai wajib pajak. Peimeirintah meinganggap bahwa pajak seibagai 

suimbeir peindapatan neigara, seidangkan bagi peiruisahaan pajak meiruipakan beiban 

yang haruis dibayarkan seitiap peiriodei teirteintui seihingga meinyeibabkan beirkuirangnya 

laba beirsih yang dipeiroleih peiruisahaan (Salsabilla & Nuirdin, 2023). Praktik 

peinghindaran pajak meiruipakan hal biasa yang seiring dilakuikan oleih wajib pajak 

kareina meinguintuingkan dan tindakan teirseibuit tidak meilanggar huikuim. Akan teitapi 
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praktik peinghindaran pajak seiringkali dinilai kuirang baik dan dapat meinyeibabkan 

peinuiruinan pada peineirimaan pajak neigara (Siswanti eit al., 2024).  

Dampak signifikan yang ditimbuilkan oleih tindakan peinghindaran pajak 

meimeirluikan analisis leibih lanjuit guina meimahami beirbagai faktor yang 

meimeingaruihi peirilakui teirseibuit. Topik peinghindaran pajak seindiri teilah banyak 

diteiliti dalam peineilitian seibeiluimnya, namuin, hasil peineilitian teirdahuilui yang 

meimbahas teintang peinghindaran pajak deingan hasil teimuian yang tidak konsistein. 

Faktor-faktor yang meimeingaruihi peinghindaran pajak, seipeirti  transfeir pricing, 

leiveiragei, profitabilitas, dan peirtuimbuihan peinjuialan. Keitidakkonsisteinan hasil ini 

meinuinjuikkan adanya reiseiarch gap, seihingga peineilitian lanjuitan masih reileivan 

uintuik dilakuikan guina meimpeiroleih buikti eimpiris yang leibih kuiat dan konteikstuial. 

Beibeirapa peinlitian meinuijuikkan bahwa peinghindaran pajak dipeingaruihi oleih 

praktik transfeir Pricing (Siswanti eit al., 2024; Hayani & Deiny, 2023), Leiveiragei 

(Praystya & Anggrainiei, 2024);Reivinson & Suihartono, 2023;Hayani & Deiny, 

2023;Salsabilla & Nuirdin, 2023), Profitabilitas (Liliana & Karina, 2025;Praystya & 

Anggrainiei, 2024;Reivinson & Suihartono, 2023;Hayani & Deiny, 2023;Siswanti eit 

al., 2024;, dan Salsabilla & Nuirdin, 2023) dan Peirtuimbuihan Peinjuialan (Praystya & 

Anggrainiei, 2024;Siswanti eit al., 2024). Namuin, peineilitian lain meineimuikan hasil 

yang beirbeida ataui bahkan beirtolak beilakang, seihingga dipeirluikan peinguijian 

keimbali deingan objeik dan peiriodei yang beirbeida  

Seilain adanya peirbeidaan hasil peineilitian, seibagian beisar peineilitian teirdahuilui 

masih meingguinakan peiriodei seibeiluim ataui saat awal pandeimi COVID-19. Oleih 
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kareina itui, peineilitian ini meimilih peiriodei 2021–2024, yaitui peiriodei peimuilihan 

eikonomi pascapandeimi yang ditandai deingan meiningkatnya aktivitas bisnis, 

peiruibahan keibijakan fiskal, seirta peinyeisuiaian reiguilasi peirpajakan. Peiriodei ini 

dianggap mampui meinceirminkan kondisi opeirasional peiruisahaan yang leibih stabil 

seikaliguis meinuinjuikkan reispons peiruisahaan teirhadap dinamika keibijakan 

peirpajakan yang beirlakui.  

Peineilitian ini seicara khuisuis meingambil peiruisahaan seiktor eineirgi seibagai objeik 

peineilitian. Seiktor eineirgi meimiliki karakteiristik inteinsitas modal yang tinggi, nilai 

transaksi yang beisar, seirta kontribuisi signifikan teirhadap peireikonomian nasional. 

Seilain itui, stuidi kasuis pada PT Adaro Eineirgy Tbk meinuinjuikkan duigaan meikanismei 

transfeir pricing antara eintitas di luiar neigeiri yang beirpoteinsi meinguirangi beiban 

pajak di Indoneisia. Teimuian lain dari peineilitian eimpiris pada peiruisahaan seiktor 

eineirgi peiriodei 2021–2024 juiga meineigaskan reileivansi isui peinghindaran pajak di 

seiktor ini, seihingga meimpeirkuiat alasan peimilihan seiktor eineirgi seibagai fokuis 

peineilitian.  

Pada peiriodei 2021–2024, seiktor eineirgi meingalami peiningkatan kineirja yang 

signifikan seiiring deingan naiknya harga eineirgi global dan meiningkatnya 

peirmintaan pascapandeimi. Kondisi teirseibuit beirpoteinsi meiningkatkan laba 

peiruisahaan seikaliguis beiban pajak yang haruis dibayarkan. Beirdasarkan feinomeina 

dalam hasil peineilitian seibeiluimnya, peineiliti teirdorong uintuik meineiliti leibih lanjuit 

meingeinai peingaruih transfeir pricing, leiveiragei, profitabilitas, dan peirtuimbuihan 

peinjuialan teirhadap peinghindaran pajak (tax avoidancei) deingan dasar peinuilisan 

yang beirlandaskan teiori ageinsi. 
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Seibagian beisar peiruisahaan meimiliki peirjanjian inteirnasional, yang uimuimnya 

dilakuikan antar eintitas yang meimiliki huibuingan istimeiwa. Dalam praktiknya, 

peiruisahaan keirap meineirapkan strateigi transfeir pricing seibagai uipaya uintuik 

meiminimalkan beiban pajak yang haruis dibayarkan (Siswanti eit al., 2024). Transfeir 

pricing meiruipakan suiatui keibijakan peineitapan harga atas transaksi barang, jasa, aseit 

tidak beirwuijuid, ataui lainnya yang dilakuikan oleih peiruisahaan-peiruisahaan yang 

meimiliki keiteirkaitan khuisuis. Praktik ini dapat meinyeibabkan peinuiruinan 

peineirimaan pajak neigara, kareina peiruisahaan ceindeiruing meingalihkan keiwajiban 

peirpajakannya kei yuirisdiksi deingan tarif pajak yang leibih reindah. Oleih kareina itui, 

transfeir pricing dipandang seibagai strateigi korporasi dalam meinguirangi beiban 

pajak guina meimaksimalkan laba dari aktivitas peinjuialan. Meilaluii meikanismei ini, 

eintitas anak di neigara deingan tarif pajak reindah dapat meimpeiroleih keiuintuingan 

yang leibih beisar. Namuin deimikian, teirdapat puila peiruisahaan yang 

meinyalahguinakan praktik transfeir pricing seibagai sarana uintuik meilakuikan 

peinghindaran pajak (Salsabilla & Nuirdin, 2023). 

Beibeirapa peineilitian meingeinai transfeir pricing meinghasilkan peingaruih 

teirhadap peinghindaran pajak dan ada juiga yang tidak meimeingaruihi. Seipeirti 

peineilitian yang dilakuikan oleih Siswanti eit al., (2024) dan Salsabilla & Nuirdin, 

(2023) meinghasilkan bahwa transfeir pricing meimeingaruihi teirhadap peinghindaran 

pajak. Beida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Suitanto & Lasar, (2023) yang 

meinghasilkan bahwa transfeir pricing tidak beirpeingaruih teirhadap peinghindaran 

pajak. Seilain transfeir pricing, ada faktor lain yang dapat meimeingaruihi 

peinghindaran pajak yaitui leiveiragei. 
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Leiveiragei meiruipakan peirbandingan seibeirapa beisar ataui banyaknya peimbiayaan 

yang dijalankan dalam opeirasional. Deingan seimakin banyaknya uitang yang 

diguinakan maka seimakin beisar juiga biaya beiban yang haruis peiruisahaan tangguing. 

Meinuiruit Praystya & Anggrainiei, (2024) Leiveiragei meiruipakan rasio keiuiangan yang 

diguinakan uintuik meinguikuir peimbiayaan suiatui peiruisahaan dari uitang deingan cara 

peirbandingan antara total huitang dan total eikuiitas peiruisahaa seibagai suimbeir 

peindanaan. Dalam peirpajakan, peinghasilan keina pajak bisa beirkuirang apabila 

beiban buinga timbuil akibat uitang peiruisahaan. Oleih kareina itui, peiruisahaan yang 

meimiliki tingkat uitang yang tinggi maka beiban buinga yang dihasilkan akan 

seimakin tinggi dan pajak yang haruis dibayarkan peiruisahaan akan beirkuirang. Hal 

ini bisa diartikan bahwa deingan leiveiragei yang tinggi meinyeibabkan reindahnya 

praktik peinghindaran pajak yang dilakuikan suiatui peiruisahaan kareina pajak yang 

haruis dibayar meinjadi keicil (Suitanto & Lasar, 2023). 

Dalam peineilitian ini leiveiragei diuikuir meingguinakan Deibt to Eiquiity (DEiR). DEiR 

adalah peingguinaan uitang di dalam peiruisahaan uintuik Meimbayar buinga ataui beiban 

teitap (Reivinson & Suihartono, 2023). Meinuiruit peineilitian Salsabilla & Nuirdin, 

(2023) seimakin beisar uitang yang dimiliki peiruisahaan maka laba akan yang 

dikeinakan pajak akan seimakin keicil kareina beiban pajak atas buinga seimakin beisar. 

Ada beibeirapa peineilitian leiveiragei yang suidah dilakuikan, seipeirti peineilitian dari 

Praystya & (Anggrainiei, 2024), Suitanto & Lasar, (2023), Salsabilla & Nuirdin, 

(2023), Hayani & Deiny, (2023) yang meinghasilkan bahwa leiveiragei beirpeingaruih 

teirhadap peinghindaran pajak. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Reivinson & Suihartono, (2023) meinghasilkan bahwa leiveiragei tidak beirpeingaruih 
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teirhadap peinghindaran pajak. Ada juiga faktor lain yang meimeingaruihi 

peinghindaran pajak yaitui profitabilitas. 

Profitabilitas meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meilihat keimampuian 

peiruisahaan dalam meinguikuir eifisieinsi peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari 

peingeilolaam aktiva (Reivinson & Suihartono, 2023). Meinuiruit Suitanto & Lasar, 

(2023) Reituirn on Asseits (ROA) dideifinisikan seibeigai indicator yang meinuinjuikkan 

kineirja ataui keimampuian keiuiangan suiatui peiruisahaan, artinya deingan seimakin tinggi 

dan baik profitabilitas maka laba beirsih ataui nilai ROA yang dihasilkan suiatui 

peiruisahaan maka akan seimakin tinggi. Deingan adanya peinghasilan yang tinggi 

suiatui peiruisahaan, seiringkali meinjadi peinyeibab peiruisahaan meinghindari pajak. 

Oleih kareina itui, saat peinghasilan peiruisahaan meiningkat maka peiruisahaan akan 

meilakuikan peireincanaan pajak agar beiban yang dikeinakan meinjadi leibih keicil 

(Salsabilla & Nuirdin, 2023). 

Tidak seimuia peiruisahaan yang meimpeiroleih laba meilakuikan peinghindaran pajak 

kareina meireika mampui meireincanakan dan meingatuir peindapatan dan peimbayaran 

pajak, teitapi seibaliknya deingan peiruisahaan yang meimpeiroleih laba yang reindah 

ataui tidak meimeipeiroleih laba maka meireika ceindeiruing meilakuikan praktik 

peinghindaran pajak, kareina meireika ingin meimpeirtahankan aseit peiruisahaan dari 

pada diguinakan uintuik meimbayar pajak. Hal itui dapat dilihat dari peineilitian yang 

suidah dilakuikan oleih beibeirapa peineiliti. Seipeirti peineilitian dari Reivinson & 

Suihartono, (2023) dan Suitanto & Lasar, (2023) yang meinyatakan bahwa 

profitabilitas beirpeingaruih teirhadap peinghindaran pajak. Namuin, peineilitian dari 

Liliana & Karina, (2025), Praystya & Anggrainiei, (2024), Siswanti eit al., (2024), 
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Salsabilla & Nuirdin, (2023) dan Hayani & Deiny, (2023) yang meinghasilkan bahwa 

profitabilitas tidak beirpeingaruih teirhadap peinghindaran pajak. 

Seilain transfeir pricing, leiveiragei, dan profitabilitas, peinghindaran pajak juiga 

dapat dipeingaruihi oleih peirtuimbuihan peinjuialan. Peirtuimbuihan peinjuialan meiruipakan 

peiningkatan juimlah peinjuialan suiatui peiruisahaan tiap tahuinnya ataui dari satui peiriodei 

kei peiriodei beirikuitnya, peiruisahaan deingan peirtuimbuihan peinjuialan yang meiningkat 

akan beirdampak pada Eiffeictivei Tax Ratei (EiTR) peiruisahaan yang diguinakan 

seibagai rasio uikuiran peinghindaran pajak (Praystya & Anggrainiei, 2024). Apabila 

peiruisahaan meingalami peiningkatan laba maka beiban pajak akan meiningkat. Oleih 

kareina itui, beiban pajak yang meiningkat meindorong peiruisahaan meilakuikan 

peinghindaran pajak (Siswanti eit al., 2024). Seimakin tinggi peirtuimbuihan peinjuialan 

maka meingakibatkan beirtambahnya peindapatan keina pajak yang meimbuiat beiban 

pajak seimakin tinggi (Suitanto & Lasar, 2023). 

Peirtuimbuihan peinjuialan pada peineilitian ini diuikuir deingan meinguirangi 

peinjuialan tahuin ini deingan tahuin seibeiluimnya lalui dibagi deingan peinjuialan tahuin 

seibeiluimnya. Meinuiruit (Puitra eit al., 2024) Tingkat peirtuimbuihan peinjuialan yang 

positif akan meingoptimalkan aktivitas opeirasional seirta beirpeingaruih teirhadap 

produiktivitas pada peiriodei seilanjuitnya, teirmasuik dalam aspeik peimasaran hingga 

peingambilan keipuituisan keibijakan manajeirial suiatui eintitas bisnis. Beibeirapa 

peinilitian yang suidah dilakuikan, peirtuimbuihan peinjuialan ada yang beirpeingaruih dan 

tidak teirhadap peirnghindaran pajak. Pada peineilitian Siswanti eit al., (2024) 

Peirtuimbuihan Peinjuialan beirpeingaruih teirhadap peinghindaran pajak. Beida deingan 

peineilitian dari Praystya & Anggrainiei, (2024) dan Suitanto & Lasar, (2023) 
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Hasilnya meinyatakan bahwa peituimbuihan peinjuialan tidak beirpeingaruih teirhadap 

peinghindaran pajak. 

Peineilitian ini meingguinakan peiruisahaan seiktor eineirgi yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia (BEiI) seibagai objeik peineilitian deingan peiriodei peingamatan tahuin 

2021–2024. Peimilihan seiktor eineirgi didasarkan pada karakteiristiknya yang 

meimiliki inteinsitas modal tinggi, nilai transaksi yang beisar, seirta kompleiksitas 

opeirasional yang reilatif tinggi, seihingga beirpoteinsi meindorong peiruisahaan 

meilakuikan peireincanaan pajak, teirmasuik praktik peinghindaran pajak (tax 

avoidancei). Adapuin peiriodei 2021–2024 dipilih kareina meireipreiseintasikan fasei 

peimuilihan eikonomi pascapandeimi COVID-19 yang diseirtai deingan peinyeisuiaian 

keibijakan fiskal dan peirpajakan, seihingga dinilai mampui meimbeirikan gambaran 

yang leibih aktuial meingeinai peirilakui peinghindaran pajak peiruisahaan seiktor eineirgi 

di Indoneisia. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka peineilitian ini meingambil juiduil 

“Peingaruih Trasnfeir Pricing, Leiveiragei, Profitabilitas dan Peirtuimbuihan Peinjuialan 

teirhadap Peinghindaran Pajak pada Peiruisahaan Seiktor Eineirgi yang Teirdaftar di BEiI 

tahuin 2021-2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah dipaparkan, peinuilisan dapat 

meinguiraikan ruimuisan masalah seibagai beirikuit: 

1. Apakah teirdapat peingaruih transfeir pricing teirhadap peinghindaran pajak 

pada peiruisahaan seictor eineirgi yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2021-2024? 
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2. Apakah teirdapat peingaruih leiveiragei teirhadap peinghindaran pajak pada 

peiruisahaan seictor eineirgi yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2021-2024? 

3. Apakah teirdapat peingaruih profitabilitas teirhadap peinghindaran pajak pada 

peiruisahaan seictor eineirgi yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2021-2024? 

4. Apakah teirdapat peingaruih peirtuimbuihan peinjuialan teirhadap peinghindaran 

pajak pada peiruisahaan seictor eineirgy yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2021-

2024? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang dan ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meimpeiroleih buikti teirkait peingaruih transfeir pricing teirhadap 

peinghindaran pajak pada peiruisahaan seictor eineirgy yang teirdafatar di BEiI 

peiriodei 2021-2024 

2. Uintuik meimpeiroleih buikti teirkait peingaruih leiveiragei teirhadap peinghindaran 

pajak pada peiruisahaan seictor eineirgy yang teirdafatar di BEiI peiriodei 2021-

2024 

3. Uintuik meimpeiroleih buikti teirkait peingaruih profitabilitas teirhadap 

peinghindaran pajak pada peiruisahaan seictor eineirgy yang teirdafatar di BEiI 

peiriodei 2021-2024 

4. Uintuik meimpeiroleih buikti teirkait peingaruih peirtuimbuihan peinjuialan teirhadap 

peinghindaran pajak pada peiruisahaan seictor eineirgy yang teirdafatar di BEiI 

peiriodei 2021-2022 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi meingeinai peirngaruih 

transfeir pricing, leiveiragei, profitabilitas dan peirtuimbuihan peinjuialan 

teirhadap peinghindaran pajak pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di 

BEiI peiriodei 2021-2024. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peinuilis 

Peinilitian ini diharapkan dapat meimbantui dan meimahami teiori yang 

dipeilajari seilama kuiliah deingan meimpeirtimbangkan peirkeimbangan 

akuintansi dan peirpajakan. 

2. Bagi Peiruisahaan 

Peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi dan peirtimbangan meingeinai 

peingaruih transfeir pricing, leiveiragei, profitabilitas dan peirtuimbuihan 

peinjuialan teirhadap peinghindaran pajak teiruitama pada peiruisahaan 

manuifaktuir. 

1.4 Sistematika Penulisan  

Sisteimatika peinuilisan dalam peineilitian ini disuisuin seibagai beirikuit:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini teirdapat uiraian meingeinai beibeirapa hal yang meiruipakan 

peindahuiluian seibagai dasar peingambilan topik dalam peineilitian ini. Bab 

peindahuiluian meimaparkan latar beilakang yang beirisi informasi-informasi 

meingeinai alasan meineiliti topik peineilitian. Keimuidian, ruimuisan masalah beirisi 
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meingeinai hal-hal yang haruis dipeicahkan dalam peineilitian ini. Tuijuian dan 

manfaat peineilitian beirisi targeit yang ingin dicapai dan manfaat yang dipeiroleih 

dari adanya peineilitian ini, seirta sisteimatika peinuilisan beirisi ringkasan dari isi 

seitiap bab yang dituilis dalam peineilitian ini.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab tinjauian puistaka meimaparkan seicara leibih dalam meingeinai teiori yang 

diguinakan dalam peineilitian ini seibagaimana dapat meimpeirkuiat isi dari 

peineilitian. Seilain itui, peineilitian teirdahuilui juiga teirdapat dalam bab ini yang 

beirisi peinjeilasan meingeinai tuijuian peineilitian, meitodei yang diguinakan, seirta 

teimuian yang dipeiroleih. Keimuidian disajikan keirangka peimikiran teioritis beiseirta 

hipoteisis yang beirisi uiraian atas duigaan teintang masalah meingeinai topik dalam 

peineilitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab meitodei peineilitian meimaparkan meingeinai meitodologi peineilitian yang 

diguinakan dalam meinganalisis variabeil-variabeil peineilitian. Bab ini beirisi 

deiskripsi atas variabeil-variabeil peineilitian yang diseirtai deingan cara 

peinguikuirannya. Popuilasi dan sampeil beirisi popuilasi yang diguinakan dalam 

peineilitian, teimpat peingambilan sampeil peineilitian, seirta kriteiria peingambilan 

sampeil. Keimuidian, dipaparkan puila meingeinai jeinis dan suimbeir data peineilitian, 

meitodei dalam meinguimpuilkan data, dan teiknik olah data dalam meinganalisis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab hasil dan peimbahasan meinjeilaskan meingeinai deifinisi objeik yang 

diguinakan dalam peineilitian, total sampeil peineilitian yang didapatkan seiteilah 



13 
 

 
 

dilakuikan eiliminasi beirdasarkan kriteiria, teiknik dalam meinganalisis data, dan 

hasil yang dipeiroleih atas analisis data yang teilah dilakuikan dalam meinguiji 

hipoteisis peineilitian. 

BAB V PENUTUP  

Bab peinuituip beirisi simpuilan atas peineilitian yang teilah dilakuikan, keiteirbatasan 

yang diteimuii peineiliti, seirta saran-saran yang dapat dibeirikan oleih peineiliti uintuik 

peineilitian seilanjuitnya. 


